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ABSTRAK 

Ulfa Rahmawati :Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Padang Tahun Pelajaran 

2011/2012 

 

Dalam mencapai keberhasilan pendidikan dan belajar siswa, banyak faktor 

yang mempengaruhinya. Diantaranya yaitu faktor eksternal. Faktor eksternal 

adalah faktor lingkungan di sekitar siswa. Seperti lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap hasil belajar siswa, (2) pengaruh lingkungan sekolah terhadap 

hasil belajar siswa, dan (3) pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

terhadap hasil belajar siswa SMK N 1 Padang.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Jenis data yang diperlukan 

adalah data primer dan data sekunder. Adapun data primer adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh peneliti mengenai 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sedangkan data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari sumber yang telah ada, yakni dari guru wali kelas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 1 Padang sebanyak 

70 orang siswa. Teknik pengambilan sampel adalah teknik propotional random 

sampling. Teknik pengamblan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

dari Taro Yamane. Jumlah sampel adalah sebanyak 42 sis wa. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) Versi 15.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) lingkungan keluarga (X1) 

memberikan pengaruh  yang positif terhadap hasil belajar sebesar ,30,5 %, (2) 

lingkungan sekolah (X2) memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar 

sebesar 24,1%, (3) lingkungan keluarga (X1) dan lingkungan sekolah (X2) 

memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar sebesar 28,5%. 

 

Kata kunci : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan oleh setiap negara 

baik untuk negara yang sudah maju maupun yang sedang berkembang. Oleh 

karena itu, agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang baik dan 

berkualitas harus diawali dengan peningkatan terhadap kualitas pendidikan itu 

sendiri. Pendidikan merupakan sarana utama di dalam membentuk dan 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Tanpa adanya 

pendidikan akan sulit untuk mencetak kualitas sumber daya manusia yang 

baik yang dapat menentukan masa depan bangsa. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas atau mutu sekolah 

sesuai dengan kerangka pendidikan nasional.  

Sebagaimana ditetapkan dalam UU No 20 Tahun 2003: 

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan”. 

Dalam mencapai keberhasilan pendidikan dan keberhasilan belajar 

siswa, banyak faktor yang mendukung dan mempengaruhinya. Faktor – faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar terdiri atas: 1) faktor intern yang 

meliputi, faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis seperti faktor 

kesehatan  bakat, kesiapan dan motifasi siswa 2) Faktor ekstern meliputi 



 
 

sekitar siswa, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat (Slameto, 2006:54). 

Hamalik (2001: 195) menyatakan bahwa lingkungan adalah sesuatu 

yang ada di alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada 

individu. Kondisi lingkungan belajar yang kondusif akan menciptakan 

ketenangan dan kenyamanan siswa dalam belajar, sehingga siswa akan lebih 

mudah untuk menguasai materi belajar secara maksimal. 

Menurut Khairanis dan Darnis (2000:122),  lingkungan pendidikan 

mencakup : 1) lingkungan keluarga, 2) lingkungan sekolah, dan 3) lingkungan 

masyarakat. Ketiga lingkungan itu sering disebut sebagai tripusat pendidikan 

yang akan mempengaruhi manusia secara bervariasi. 

Berdasarkan data kesiswaan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Padang 

semester satu tahun pelajaran 2010/2011, terdapat rata-rata 25,5% dari 176 

siswa yang bermasalah dalam belajar. Masalah dalam belajar siswa yaitu, 

kurangnya perhatian keluarga terhadap cara belajar siswa, tingkat kehadiran 

yang rendah, sikap disiplin siswa yang kurang baik, dan juga masalah-masalah 

remaja.  

Fenomena yang terlihat dilapangan dalam  proses belajar mengajar 

diperoleh data bahwa dari 176 orang siswa yang ada, Hampir 50% siswa 

memperoleh nilai rata-rata dibawah 7,00. Kriteria penilaian pada kurikulum 

SMK tahun 2004 menyatakan bahwa batas nilai minimum untuk hasil belajar 

kategori baik ditetapkan dengan nilai 7,00. 



 
 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan belajar yang merupakan pusat 

pendidikan yang utama, tetapi juga dapat menjadi faktor kesulitan belajar. 

Anak lahir dalam lingkungan keluarga dan dalam pemeliharaan orang tua. 

Orang tua memikul tugas sebagai pendidik, pemelihara, pengasuh, 

pembimbing, maupun sebagai guru bagi anak-anaknya. Orang tua harus 

memperhatikan pendidikan dan perkembangan belajar anaknya.  

Slameto  (2006:60)  menyatakan  “anak  akan  menerima  pengaruh  dari 

keluarga berupa: Cara orang tua mendidik anak, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga”.  Faktor- faktor tersebut 

apabila dapat dijalankan sesuai dengan fungsinya masing-masing, dapat 

menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong anak untuk lebih giat belajar. 

Pendapat Slameto (2006: 61) sebagai berikut. 

Orang tua yang kurang / tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar 

anaknya, tidak memperhatikan sama sekali kepentingan-

kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak dalam belajar, tidak 

mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan / melengkapi 

alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak belajar atau 

tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, 

kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, 

dapat menyebabkan anak tidak / kurang berhasil dalam 

belajarnya. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, secara sistematis 

merencanakan bermacam-macam lingkungan pendidikan yang menyediakan 

berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. 

Dengan berbagai kesempatan belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik diarahkan dalam suatu kurikulum yang pada gilirannya dilaksanakan dalam 

bentuk proses pembelajaran. 



 
 

Kondisi lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kondisi belajar 

siswa antara lain adanya guru yang profesional dan jumlah yang cukup 

memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang ditentukan, peralatan belajar 

yang cukup lengkap, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi 

berlangsungnya proses belajar yang baik, adanya teman dan keharmonisan 

diantara semua personil sekolah. Lingkungan sekolah yang memberikan 

kenyamanan, kebersihan, kerapian dan keindahan tentunya mempunyai 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. 

Faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi hasil belajar mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah (Slameto, 2006:64-69). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Lingkungan Belajar Dalam Kaitannya 

Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Audio Video Di 

SMK Negeri 1 Padang”.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Lingkungan sekolah masih kurang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Padang  

2. Lingkungan keluarga masih kurang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Padang  

3. Lingkungan masyarakat masih kurang berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Padang  

 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang dan identifikasi 

masalah diatas, serta mengingat masalah penelitian ini sangat luas dan juga 

keterbatasan peneliti, maka pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti 

yaitu: 

1. Faktor – faktor apa saja yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa kelas XI Jurusan Teknik Audio Video SMK N 1 Padang ditinjau 

dari faktor eksternal (lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah). 

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMK N 1 Padang kelas XI Semester 1 

Jurusan Teknik Audio Video tahun ajaran 2011/2012. 

3. Penelitian ini dianalisis menggunakan program SPSS dengan teknik 

propotional random sampling. 

 

 



 
 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

1. Seberapa besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI Semester I Jurusan Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 

Padang, Tahun Pelajaran 2011/2012. 

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI Semester I Jurusan Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 

Padang, Tahun Pelajaran 2011/2012. 

3. Seberapa besar pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK Semester 

I Jurusan Teknik Audio Video Di Negeri 1 Padang, Tahun Pelajaran 

2011/2012. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengungkapkan besarnya pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI Semester I Jurusan Teknik Audio Video Di 

SMK Negeri 1 Padang, Tahun  Pelajaran 2011/2012. 

2. Untuk mengungkapkan besarnya pengaruh lingkungan sekolah terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI Semester I Jurusan Teknik Audio Video Di 

SMK Negeri 1 Padang, Tahun Pelajaran 2011/2012. 

3. Untuk mengungkapkan besarnya pengaruh lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI Semester I Jurusan Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 

Padang, Tahun Pelajaran 2011/2012. 



 
 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menamatkan perkuliahan Strata 1 di Jurusan Teknik Elektronika FT UNP. 

2. Bagi SMK Negeri 1 Padang, sebagai salah satu solusi untuk  bisa 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Padang. 

3. Sebagai referensi bagi peneliti lain mengenai berbagai penerapan metode 

pembelajaran dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Lingkungan Belajar 

1. Pengertian Lingkungan Belajar  

Lingkungan  menurut  Ahmad (1991:61) adalah semua faktor yang 

terdapat di luar diri anak dan yang mempunyai arti bagi perkembangannya 

serta senantiasa memberikan pengaruh terhadap dirinya. Jika lingkungan 

ini berupa faktor yang dengan sengaja diciptakan ooleh pendidik, maka 

disebut lingkungan pendidikan. Kemudian menrut webster’s new callegiate 

dictionary dalam Hadikusumo yang dikutip oleh Harning (2005:4) 

lingkungan adalah kumpulan segala kondisi dan pengaruh dari luar 

terhadap kehidupan dan perkembangan suatu organisme. 

Lingkungan memegang peranan penting dalam membentuk 

perkembangan siswa. Kepedulian orang tua, sekolah dan masyarakat 

terhadap pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap minat dan 

keseriusan belajar siswa. Jadi lingkungan belajar adalah tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar 

terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. 

2. Macam-Macam Lingkungan Belajar 

Menurut Khairanis (2000:122),  lingkungan pendidikan mencakup : 

1) lingkungan keluarga, 2) lingkungan sekolah, dan 3) lingkungan 

masyarakat. Ketiga lingkungan itu sering disebut sebagai tripusat 

pendidikan yang akan mempengaruhi manusia secara bervariasi. 



 
 

a. Lingkungan Keluarga 

1) Pengertian Lingkungan Keluarga 

Keluarga disebut lingkungan informal kerena tidak 

menunjukkan bentuk yang nyata dalam proses pembelajaran, yaitu 

komponen-komponennya tidak tersusun secara teratur. Purwanto 

dalam Khairanis (2000:122), menyatakan keluarga merupakan 

“lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Sebagai lembaga 

pendidikan yang pertama, keluarga adalah pusat dalam meletakan 

dasar-dasar pandangan hidup dan pembentukan pribadi anak. Orang 

tua adalah pendidik sejati, pendidik Karena kodratnya.” 

Pengertian ini didukung oleh pendapat Anshari dalam Br 

Fauziani (2008:8) yang menyatakan bahwa : 

Lingkungan adalah segala yang ada disekitar anak-anak baik 

berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi 

maupun kondisi masyarakat terutama yang dapat 

memberikan pengaruh kuat terhadap anak yaitu lingkungan 

dimana proses-proses pendidikan berlangsung dan 

dilingkungan pergaulan sehari-hari. 

Dari pengertian lingkungan dan keluarga di atas, maka dapat 

disimpulkan pengertian ligkungan keluarga adalah segala kondisi 

dan pengaruh dari luar terhadap kehidupan dan perkembangan 

anggota keluarga  

2) Faktor-faktor lingkungan keluarga 

Dalam lingkungan keluarga terdapat faktor-faktor yang 

memberi pengaruh terhadap belajar siswa (Slameto, 2006:60): 

 



 
 

a) Cara orang tua mendidik 

Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya tidak membimbing dan mengarahkan anak 

dalam belajar, tidak memperhatikan sama sekali akan 

kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya 

dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 

memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 

bagaimanakah kemajuan belajar anaknya. 

b) Relasi antar anggota keluarga  

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi 

orang tua dengan anaknya,dan komunikasi dengan anggota 

keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. 

c) Suasana rumah 

Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan 

memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana 

tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu 

banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, ribut, dan 

sering terjadi cekcok, pertengkaran antaranggota keluarga atau 

dengan keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di 

rumah, suka keluar rumah, akibatnya belajarnya kacau. 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan 

lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 

belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku 

dan lain-lain.  

e) Pengertian orang tua 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila 

anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di 

rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, 

orang tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya 

dengan menyampaikan harapan-harapan orangtua kepada 

anaknya untuk masa yang akan datang, membantu sedapat 

mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau perlu 

menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui 

perkembangannya. 

f) Menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, mengajarkan 

untuk disiplin dan manajeman waktu agar mendorong 

semangat anak untuk belajar. 

 

 

 

 



 
 

 

Semenjak  kecil  anak  dipelihara  dan  dibesarkan  dalam  

keluarga. Segala sesuatu yang ada dalam keluarga yang diterima 

anak sebagai pendidikan, akan turut berpengaruh dan menentukan 

dalam corak perkembangan anak selanjutnya.  Oleh karena itu 

keluarga mempunyai tugas khusus untuk meletakkan dasar-dasar 

perkembangan anak, terutama untuk perkembangan pribadinya. 

 

b. Lingkungan Sekolah 

1) Pengertian Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah adalah tempat berkumpulnya 

sekelompok manusia yang beragam latarbelakangnya, yang 

berusaha mencapai tujuan pendidikan. Warga sekolah ini 

memerlukan lingkungan yang aman dan tertib untuk meningkatkan 

kinerja mereka (Hudi Pradipto, http://www.srihudi.co.cc/20009/04/ 

merindukan-lingkungan-sekolah-yang-aman.html). 

2) Faktor Lingkungan Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah 

(Slameto, 2006:64-69). 

 

 

http://www.srihudi.co.cc/20009/04/


 
 

Untuk lebih jelasnya faktor-faktor tersebut akan dibahas 

sebagai berikut: 

a) Metode Mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus 

dilalui dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang 

baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. 

Guru perlu mencoba metode-metode mengajar yang baru, yang 

dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

b) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik 

berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak 

baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas 

kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan 

perhatian siswa. 

c) Relasi Guru dengan Siswa 

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan 

siswa. Cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya 

dengan gurunya. Di dalam relasi guru dengan siswa yang baik, 

maka siswa akan berusaha mempelajari mata pelajaran yang 

diberikannya dengan baik. 

d) Relasi Siswa dengan Siswa 



 
 

Siswa yang mempunyai sifat atau tingkah laku yang 

kurang menyenangkan, akan diasingkan dari kelompoknya. 

Akibatnya anak akan menjadi malas untuk masuk sekolah 

karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang 

menyenangkan dari teman-temannya 

e) Disiplin Sekolah 

Kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Agar siswa disiplin 

haruslah guru beserta staf yang lain disiplin pula karena dapat 

memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. 

f) Alat Pelajaran 

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 

memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 

kepada siswa. Tetapi kebanyakan sekolah masih kurang 

memiliki media dalam jumlah maupun kualitasnya. 

g) Waktu Sekolah 

Waktu sekolah dapat terjadi pada pagi hari, siang, 

sore/malam hari. Tetapi waktu yang baik untuk sekolah adalah 

pada pagi hari dimana pikiran masih segar, jasmani dalam 

kondisi yang baik sehingga siswa akan mudah berkonsentrasi 

pada pelajaran. 

 

 



 
 

h) Standar Pelajaran di Atas Ukuran 

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, 

perlu memberi pelajaran di atas ukuran standar. Padahal guru 

dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

i) Keadaan Gedung 

Dengan jumlah siswa yang banyak serta bervariasi 

karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung 

dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas 

j) Metode Belajar 

Siswa perlu belajar teratur setiap hari, dengan 

pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat 

dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajarnya. 

k) Tugas Rumah 

Kegiatan anak di rumah bukan hanya untuk belajar 

melainkan juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka 

diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang 

harus dikerjakan di rumah. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anak. Mereka 

juga termasuk teman-teman anak tapi di luar sekolah. Di samping itu, 

kondisi orang-orang di desa atau kota tempat ia tinggal juga turut 

mempengaruhi perkembangan jiwanya. 



 
 

Lingkungan masyarakat di sekitar anak juga berpengaruh 

terhadap belajar anak. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 

tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang 

tidak baik akan berpengaruh jelek terhadap anak yang berada di situ. 

Anak tertarik untuk ikut berbuat seperti yang dilakukan orang-orang 

disekitarnya. Akibatnya belajarnya terganggu dan bahkan anak 

kehilangan semangat belajar karena perhatiannya semula terpusat 

kepada pelajaran berpindah ke perbuatan-perbuatan yang selalu 

dilakukan orang-orang di sekitarnya yang tidak baik.  

Sebaliknya, jika lingkungan anak adalah lingkungan orang-

orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan 

menyekolahkan anak-anaknya, antusias dan dengan cita-cita yang 

luhur akan masa depan anaknya, anak terpengaruh juga ke hal-hal yang 

dilakukan oleh orang-orang lingkungannya, sehingga akan berbuat 

seperti orang-orang yang ada dilingkungannya. Pengaruh itu dapat 

mendorong semangat anak untuk belajar lebih giat lagi (Slameto, 

2006:73).  

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Para pakar pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya, namun selalu mengacu pada prinsip yang 

sama yaitu setiap orang yang melakukan proses belajar akan mengalami 

suatu perubahan dalam dirinya. 



 
 

Menurut Slameto (2006:2) belajar adalah “suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”.  Selanjutnya Winkel (1999 : 53) 

berpendapat, belajar adalah “suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung 

dalam interaksi yang aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 

nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan”. Kemudian Howard L 

Kingsly dalam Wasty Sumanto yang dikutip oleh tim dunia baca online 

(http://duniabaca.com/pengertian-belajar-dan-hasil-belajar.html) 

menyatakan bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku dalam arti 

luas ditumbuhkan atau diubah melalui praktek atau latihan-latihan. Dengan 

demikian belajar memang erat hubungannya dengan perubahan tingkah 

laku seseorang, karena adanya perubahan dalam tingkah laku seseorang, 

karena adanya perubahan dalam tingkah laku seseorang menandakan telah 

terjadi belajar dalam diri orang tersebut. 

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan 

siswa dalam belajar. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang 

dalam belajar, perlu dilakukan suatu evaluasi. Tujuannya untuk mengetahui 

hasil yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

http://duniabaca.com/pengertian-belajar-dan-hasil-belajar.html


 
 

Menurut Winkel (1999:53), belajar didefinisikan sebagai berikut: 

Suatu aktifitas mental / psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 

nilai-nilai sikap, perubahan itu relatif konstan dan berbekas. 

 

Jika diperhatikan rumusan pengertian tersebut, dapat dikatakan 

bahwa belajar merupakan suatu  proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru sebagai hasil pengalaman. 

Hasil belajar adalah suatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki 

siswa setelah proses pelajaran berlangsung. Hasil belajar yang merupakan 

suatu prestasi yang dicari seseorang dalam proses belajar mengajar. 

Ngalim (1997:84) berpendapat bahwa seseorang dapat dikatakan berhasil 

dalam belajar apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada dirinya. 

Perubahan itu terjadi karena latihan dan pengalaman. Perubahan tersebut 

bersifat kontinu, fungsional, positif dan aktif serta disadari. 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar. 

Prayitno (1997:35), mendefenisikan hasil belajar adalah sebagai sesuatu 

yang diperoleh/dikuasai atau merupakan hasil adanya suatu proses belajar 

mengajar.  

Hasil belajar dari suatu proses belajar mengajar adalah perubahan 

tingkah laku pada anak didik yang belajar. Tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotorik.  

Dari ranah kognitif dapat dilihat melalui hasil tes siswa, ranah 

afektif dapat dilihat dari perubahan sikap siswa, sedangkan dari ranah 



 
 

psikomotor dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam melaksanakan 

praktek.  

Dalam hal ini Slameto (2006:54) mengemukakan jika seseorang 

belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah 

laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan 

sebagainya. Untuk itu perlu pengukuran hasil belajar yang dinyatakan 

dalam berbagai bentuk. 

Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendiri dalam 

pembelajaran. Sudjana (1991:4) mengatakan tujuan penelitian hasil belajar 

adalah: 

a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat 

diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang 

studi atau mata pelajaran yang dipelajarinya di sekolah. 

b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. 

c. Menentukan tidak lanjut hasil penilaian. 

d. Memberikan pertanggung jawaban dari pihak sekolah kepada 

pemerintahan, masyarakat dan orang tua. 

Gambaran hasil belajar yang dapat dilakukan dengan pelaksanaan 

evaluasi belajar. Penggunaan teknik evaluasi yang tepat perlu disesuaikan 

dengan tujuan yang hendak di capai dari pelaksanaan belajar itu sendiri. 

C. Kerangka Konseptual 

Lingkungan belajar dalam penelitian ini dibatasi yaitu lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah. Karena keterkaitan antara lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah lebih dekat. Dalam penelitian ini yang 

merupakan variabel bebas adalah lingkungan belajar, (X1) dan lingkungan 



 
 

rx1y 

rx2y 

Rx1x2y 

sekolah (X2), sedangkan hasil belajar merupakan variabel terikat (Y). Hasilnya 

berupa hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Padang. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah baik sendiri maupun secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap hasil belajar siswa, sesuai dengan 

skematik kerangka konseptual pada gambar 1. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

D. Penelitian Yang Relevan 

Dalam proses belajar tidak selamanya semua orang memperoleh hasil 

yang baik karena keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah lingkungan belajar. Untuk memperkuat penelitian ini 

terdapat beberapa kesimpulan dari penelitian lain yang relevan, yaitu : 

1. Lisa Anggraini (2010) melakukan penelitian tentang kontribusi 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X tahun ajaran 

2009/2010 di  SMA Negeri 13 Padang. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa: (1) Terdapat kontribusi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

Lingkungan Keluarga 

(X1) 

Lingkungan Sekolah 

(X2) 

Hasil Belajar 

(Y) 



 
 

siswa kelas X SMA N 13 Padang secara signifikan sebesar 28,2%. (2) 

Terdapat kontribusi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas 

X SMA N 13 Padang secara signifikan sebesar 35,2%. (3) Terdapat 

kontribusi lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap hasil 

belajar siswa kelas X SMA N 13 Padang secara signifikan sebesar 43,6%.  

2. Harning Setyo Susilowati (2005) melakukan penelitian tentang pengaruh 

disiplin belajar, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa kelas X semester I tahun ajaran 2004/2005 di SMA 1 

Gemolong Kabupaten Sragen. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar melalui disiplin 

belajar sebesar 4,41% dan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap 

prestasi belajar melalui disiplin belajar sebesar 5,67%. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, untuk mencapai 

tujuan penelitian diajukan hipotesis yaitu : 

1. Adanya pengaruh yang positif antara lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012. 

2. Adanya pengaruh yang positif antara lingkungan sekolah terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012. 

3. Adanya pengaruh yang positif antara lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Padang Tahun 

Pelajaran 2011/2012. 

 

 



 
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMK Negeri 1 Padang sebesar 55,3% 

2. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI di 

SMK Negeri 1 Padang sebesar 49,1% 

3. Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah secara bersama – sama 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 1 

Padang sebesar 53,4% 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan di atas, ada beberapa saran yang diajukan penulis, yaitu: 

1. Lingkungan keluarga diharapkan mampu untuk memahami tugas dalam 

membimbing siswa agar dapat membangun keakraban yang hangat dan 

bersahabat serta membina situasi yang dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar.  



 
 

 

2. Sekolah sebagai lembaga formal yang diserahi tugas untuk 

menyelenggarakan pendidikan, tentunya tidak kecil perannya dalam 

membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu lingkungan 

sekolah diharapkan mampu mengembangkan perannya dan berupaya agar 

pelajaran yang diberikan selalu cukup menarik minat siswa. 

3. Oleh karena hasil belajar menunjukkan keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, maka siswa perlu lebih disiplin dalam belajar baik di 

lingkungan keluargPa maupun di lingkungan sekolah.  

4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya agar dapat memperkaya penelitian 

ini dengan meneliti kontribusi variabel lain yang diperkirakan juga turut 

mempengaruhi perkembangan sosial siswa khususnya dalam membina 

hubungan sosial. 
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